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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dan kontribusi penerimaan
pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Purwakarta pada tahun 2017-
2021. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi dan wawancara yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis rasio efektivitas dan analisis kontribusi. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pajak restoran mengalami fluktuasi pada
tahun 2017-2021 dan termasuk kriteria sangat efektif dengan rata-rata sebesar 109,17 %. Untuk
kontribusi penerimaan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2017-2021
selalu mengalami peningkatan tetapi masih dalam kriteria sangat kurang. Maka dari itu,
diperlukan peran pemerintah dan pihak terkait dalam menggali potensi yang cukup besar
pada pajak restoran di wilayah Kabupaten Purwakarta.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara berkembang yang membutuhkan dana untuk
membiayai pembangunannya yang salah satu sumber pendapatan negaranya dari pajak.
Suatu negara maju dapat dilihat dari cara mengelola pendapatan negara dalam membiayai
pembangunan infrastruktur dan juga mewujudkan kemakmuran rakyatnya secara merata.
Dalam rangka meningkatkan fungsi dan peran perpajakan dalam mengembangkan
perekonomian pemerintah dan mengurangi permasalahan perekonomian daerah, maka
dilaksanakan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2004. Kewenangan untuk mengatur serta membuat aturan guna kepentingan daerahnya
sendiri dikenal sebagai otonomi daerah.

Otonomi daerah menuntut daerahnya dalam memaksimalkan wupaya dan
terobosannya guna meningkatkan pendapatan daerahnya semaksimal mungkin. Sumber
pendapatan daerah antara lain Dana Perimbangan Daerah, Pinjaman Daerah dan PAD.
Sumber pendapatan daerah dari PAD merupakan salah satu sumber yang memiliki potensi
besar dari sumber-sumber tersebut, yang dimana salah satunya bersumber dari pajak restoran
yang termasuk dalam sektor pajak daerah.

Jurnal Mirai Management, 7(3), 2022 | 154


mailto:cahyaauliacharismaa@gmail.com

Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran ....

DOI: 10.37531/mirai.v7i3.2655

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak Restoran Kabupaten Purwakarta Tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Presentase
2017 16.142.587.350 17.392.753.148 107,74%
2018 20.000.000.000 20.697.109.302 103,49%
2019 24.200.000.000 24.714.946.785 102,13%
2020 23.000.000.000 27.896.489.152 121,29%
2021 32.000.000.000 35.580.984.822 111,19%

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel di atas menunjukan bahwa tingkat efektivitas pajak restoran mengalami
fluktuasi. Fluktuasinya penerimaan pajak restoran dikarenakan pencapaian realisasi dari
pajak restoran setiap tahunnya memiliki tingkat pencapaian yang berbeda-beda atas target
yang pemerintah ditetapkan, hal tersebut dapat disebabkan adanya faktor tertentu dalam
penerimaan pajak restoran, belum maksimalnya tingkat efektivitas tersebut agar terus
meningkat salah satunya disebabkan oleh kurangnya pengawasan serta pengendalian dalam
meminimalisir terjadinya penyelewengan wajib pajak dalam membayar serta melaporkan
pajaknya.

Tabel 2. Realisasi Penerimaan Pajak Restoran dan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Purwakarta 2017-2021

Tahun Pajak Restoran PAD
2017 Rp17.392.753.148 Rp472.480.560.976
2018 Rp20.697.109.302 Rp368.851.052.594
2019 Rp24.714.946.785 Rp420.353.733.502
2020 Rp27.896.489.152 Rp428.077.117.998
2021 Rp35.580.984.822 Rp515.584.065.094

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel di atas menunjukkan kenaikan realisasi pajak restoran tidak serta merta sama
dengan peningkatan dari Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Purwakarta. Hal tersebut
menunjukan bahwa tingkat kontribusi yang diberikan pajak restoran masih kurang optimal
terhadap realisasi PAD. Kurangnya kontribusi pajak restoran tersebut disebabkan kurangnya
penggalian potensi pajak restoran di Kabupaten Purwakarta serta wajib pajak yang masih
kurang akan kesadaran dalam membayar kewajiban pajaknya kepada daerah.

Berdasarkan hasil penelitian Huda, dkk (2022) menunjukan bahwa tingkat efektivitas
pajak restoran Kabupaten Badung berada dalam kategori efektif, dimana penerimaannya
terkadang melebihi target, mendekati target, bahkan jauh dari target yang ditentukan
sebelumnya. Sedangkan, pencapaian kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kabupaten
Badung vyaitu masuk dalam kategori kurang dalam sokongan terhadap PAD. Hasil
penelitian Kezia, dkk (2022) menunjukkan bahwa Pajak restoran di Kabupaten Tana Toraja
memiliki efektivitas 68,89% dengan kriteria kurang efektif, kurang efektifnya pajak restoran
tersebut dikarenakan target pajak yang menurun dari tahun 2019 serta realisasi penerimaan
juga menurun akibat adanya pandemi covid-19. Penelitian yang dilakukan Hadi (2021)
menunjukan bahwa penerimaan pajak restoran dari tahun 2015, 2018 dan 2019 melampaui
target, tetapi realisasi penerimaan dari pajak restoran belum dapat memperoleh target yang
ditetapkan di tahun 2016 dan 2017. Kontribusi yang diberikan pajak restoran pada tahun
2015-2018 stabil di angka 8% dan meningkat menjadi 9% di tahun 2019.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektifitas pajak restoran dan mengetahui kontribusi yang diberikan pajak
restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Purwakarta tahun 2017-2021.

KAJIAN PUSTAKA
Pajak Daerah
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Menurut Mardiasmo (2019) Pajak daerah yaitu iuran wajib untuk diberikan pada
daerah yang terutang oleh wajib pajak yang dipungut berdasarkan peraturan yang berlaku
serta dipergunakan guna kepentingan daerahnya guna kesejahteraan rakyatnya tanpa
memperoleh penggantian secara langsung. Mardiasmo (2019) juga menjelaskan bahwa pajak
daerah dapat dibagi kedalam Pajak Provinsi dan Pajak Kabupaten/Kota.

Pajak Restoran

Menurut Phaureula (2018) Pajak Restoran merupakan suatu pungutan daerah yang
dikenakan atas pelayanan restoran, seperti penjualan makanan atau minuman kepada
pelanggan, yang dikonsumsi langsung di tempat maupun di luar dari tempat pelayanan.

Objek pajak restoran dalam Undang-undang nomor 28 Tahun 2009 pasal 37 adalah
pelayanan yang disediakan pihak restoran dengan dikenakan harga tertentu, dalam artian
setiap yang mengkonsumsi makan/ minuman di suatu restoran yang diikuti dengan
pembayaran. Sedangkan Subjek pajak restoran dalam Undang-undang nomor 28 Tahun 2009
pasal 38 adalah orang pribadi ataupun Badan yang membeli makanan atau minuman dari
Restoran yang dimaksud.

Pendapatan Asli Daerah

Menurut Djaenuri (2012:88) dalam bukunya Hubungan Keuangan Pusat Daerah bahwa:
“Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh oleh daerah yang mana
bersumber dari sumber yang berada di wilayahnya serta dipungut berdasarkan peraturan
daerah dan sesuai perundang-undangan yang berlaku”.

Efektivitas

Mardiasmo (2016: 232) mendefinisikan efektivitas sebagai gambaran seberapa sukses
suatu program dalam memenuhi tujuannya. Penelitian ini menggunakan analisis rasio
efektivitas untuk mengetahui tingkat efektivitas dari pajak restoran. Jadi, semakin besar
tingkat efektivitasnya, semakin baik keberhasilan pemerintah daerah dalam upayanya
memungut pajak restoran di wilayahnya. berikut adalah tabel indikator yang digunakan
dalam penelitian ini:

Tabel 3. Kriteria Tingkat Efektivitas Pajak

Persentase Kriteria
> 100 % Sangat Efektif
90% - 100% Efektif
80% - 90% Cukup Efektif
60% - 80% Kurang Efektif
<60% Tidak Efektif
Sumber: Depdagri, Kepmendagri Nomor 690.900.329

Kontribusi
Dalam KBBI, kontribusi disebut sebagai "iuran" atau "sumbangan" tergantung pada
konteksnya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis rasio kontribusi untuk
mengetahui sebarapa besar kontribusi yang diberikan Pajak Restoran terhadap PAD. Untuk
mengukur serta mengetahui tingkat kontribusi dari pajak restoran, maka berikut adalah tabel
indikator yang digunakan peneliti:
Tabel 4. Kriteria Tingkat Kontribusi Pajak

Persentase Kontribusi Kriteria Kriteria
0,00% -10 % Sangat Kurang
10,10% - 20% Kurang
20,10% - 30% Sedang
30,10% - 40% Cukup Baik
40,10% - 50% Baik
>50% Sangat Baik

Sumber: Depdagri, Kepmendagri Nomor 690.900.327
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METODOLOGI

Menurut Supriyati (2015:44) objek penelitian merupakan variabel yang diteliti oleh
peneliti yang dilakukan dilokasi penelitian. Maka, objek penelitian yang diteliti pada
penelitian ini yaitu penerimaan pajak restoran pada BAPENDA Kabupaten Purwakarta.
Deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
yang berupa analisis rasio, yaitu rasio efektivitas dan rasio kontribusi. Metode pengumpulan
data yang diperlukan untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian adalah dengan
dokumentasi dan wawancara. Metode dokumentasi untuk memperoleh data sekunder berupa
data target dan realisasi dari penerimaan pajak restoran serta Pendapatan Asli Daerah tahun
2017-2021 pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Purwakarta, sedangkan metode
wawancara untuk menggali informasi terkait dengan penerimaan pajak restoran Kabupaten
Purwakarta.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui serta menganalisis tingkat efektivitas dan juga besarnya kontribusi dari
penerimaan pajak restoran terhadap realisasi PAD Kabupaten Purwakarta. Berikut adalah
langkah-langkah yang peneliti gunakan untuk menganalisis data:

e Untuk mentukan tingkat efektivitas penerimaan pajak restoran.

1. Menyiapkan data yang diperlukan berupa data target serta realisasi dari pajak

restoran;

2. Menghitung tingkat efektivitas dari penerimaan pajak restoran menggunakan rumus

rasio efektivitas berikut:
.. Realisasi Pajak Restoran
Efektivitas = 4

Target Pajak Restoran x100%

3. Menentukan Kkategori tingkat efektivitas berdasarkan Kepmendagri Nomor
690.900.329 dengan kriteria diatas 100 % sangat efektif, 90% - 100% efektif, 80% - 90%
cukup efektif, 60% - 80% kurang efektif dan kurang dari 60% yang berarti tidak
efektif.

e Untuk menentukan kontribusi dari pajak restoran yang diberikan terhadap PAD.
1. Menyiapkan data yang diperlukan berupa realisasi pajak restoran dan realisasi PAD;
2. Menghitung kontribusi dari penerimaan pajak restoran terhadap realisasi PAD

dengan rasio konrtibusi berikut:
Realisasi Penerimaan Pajak Restoran

Kontribusi = —— - x100%
Realisasi Penerimaan PAD

3. Menentukan kriteria kontribusinya berdasarkan Kepmendagri Nomor 690.900.327
dengan kriteria sebesar 0,00% - 10 % sangat kurang, 10,10% - 20% kurang, 20,10% -
30% sedang, 30,10% - 40% cukup baik, 40,10% - 50% baik dan diatas 50% yang berarti
sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Penerimaan Pajak Restoran Kabupaten Purwakarta

Tingkat efektivitas pajak restoran dapat diketahui dengan membandingkan realisasi
dengan target pajak restoran yang telah ditetapkan. Berikut adalah efektivitas penerimaan
pajak restoran Kabupaten Purwakarta tahun 2017-2021:

Tabel 5. Efektivitas Pajak Restoran Kabupaten Purwakarta Tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Efektivitas (%)
2017 Rp 16.142.587.350 Rp 17.392.753.148 107,74 %
2018 Rp 20.000.000.000 Rp 20.697.109.302 103,49%
2019 Rp 24.200.000.000 Rp 24.714.946.785 102,13%
2020 Rp 23.000.000.000 Rp 27.896.489.152 121,29%
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2021 Rp 32.000.000.000 Rp 35.580.984.822 111,19%

Sumber: data diolah, 2022

Tabel di atas menunjukkan tingkat efektivitas dari pajak restoran di Kabupaten
Purwakarta tahun 2017-2021 mengalami fluktuasi dengan rata-rata 109,17% yang berarti
selalu melampaui target yang pemerintah ditetapkan dan termasuk dalam kriteria sangat
efektif. Tahun 2017 presentase tingkat efektivitas sebesar 107,74%, kemudian tahun 2018
mengalami penurunan 4,25% menjadi 103,49%, tahun 2019 mengalami penurunan kembali
sebesar 1,36 % menjadi 102,13 %, tahun 2020 tingkat efektivitas dari pajak restoran mengalami
kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 19,16% menjadi 121,29%, tetapi pada tahun 2021
mengalami penurunan kembali sebesar 10,1% menjadi 111,19%. Perbedaan presentase tingkat
efektivitas yang berbeda-beda tersebut dikarenakan pencapaian realisasi terhadap target yang
telah ditetapkan berbeda setiap tahunnya.

Tingkat efektivitas yang termasuk kedalam kriteria sangat efektif tersebut dikarenakan
realisasi penerimaan dari pajak restoran yang selalu mengalami kenaikan di setiap tahunnya
dengan mencapai bahkan melampaui target yang ditetapkan oleh pemerintah. Namun di
tahun 2017-2019 dan 2021 tingkat efektivitas pajak restoran mengalami penurunan berturut-
turut yaitu sebesar 4,25%, 1,36% dan 10,1%. Menurunnya tingkat efektivitas pajak restoran
tersebut dikarenakan penetapan target yang semakin tinggi oleh pemerintah tetapi kurang
diselaraskan dengan penerimaan atas realisasi yang di dapat, sehingga mengakibatkan
menurunnya tingkat efektivitas dari pajak restoran di Kabupaten Purwakarta.

Upaya yang dilakukan pemerintah Kabupaten Purwakarta melalui Bapenda untuk
mempertahankan serta mengoptimalkan sumber-sumber PAD khususnya dari sektor pajak
daerah, penerimaan pajak restoran yang termasuk pada pajak yang memiliki potensi besar.
Maka dari itu pemerintah melakukan upaya intensifikasi dan ekstensifikasi dalam
penerimaan pajak khususnya pajak restoran yang dikuatkan atas dasar Peraturan Daerah
yang berlaku.

Upaya intensifikasi yang dilaksanakan pemerintah Kabupaten Purwakarta yaitu untuk
meningkatkan penerimaan dari pajak restoran dengan mengoptimalkan kepatuhan dari wajib
pajak yang sudah ada. Untuk meningkatkan kepatuhan subjek pajak yang sudah ada, pemerintah
Kabupaten Purwakarta melalui Bapenda mendisiplinkan wajib pajak yang masih kurang akan
kesadarannya dengan telat membayar serta melaporkan pajaknya, maka dari itu untuk
memaksimalkannya pemerintah memberikan teguran kepada wajib pajak yang telat dalam
membayar pajaknya. Apabila ditemukannya keterlambatan dalam melakukan kewajiban pajak,
maka petugas pajak akan melakukan peneguran melalui surat secara bertahap dari teguran 1
hingga surat teguran 3, yang dimana bila wajib pajak masih belum melaksanakan kewajibannya
maka akan dilaksanakan penetapan secara jabatan kemudian dilakukan penyelidikan oleh
kejaksaan.

Dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak restoran di wilayah Kabupaten
Purwakarta. Bapenda terus menggali potensi dengan melakukan survey serta pendataan
terhadap objek baru untuk ditetapkan menjadi wajib pajak restoran. Penggalian potensi
dilakukan untuk mengoptimalkan penerimaan pajak restoran untuk tahun-tahun berikutnya.
Dengan bertambahnya jumlah restoran yang tercatat sebagai wajib pajak, maka akan berkaitan
dengan meningkatnya target serta realisasi yang menghasilkan tingkat efektivitas mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

Menurunnya tingkat efektivitas pajak restoran juga dapat disebabkan karena
penurunan omset penjualan, sehingga berdampak pada penerimaan pajak restoran yang
diterima oleh pemerintah. Oleh karena itu peran wajib pajak untuk menarik perhatian
konsumen dengan menciptakan ide-ide serta fasilitas yang menarik guna meningkatkan
omset penjualannya, yang dimana omset penjualan wajib pajak berkaitan erat penerimaan
yang diperoleh pemerintah.
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Dengan berlakunya otonomi daerah, pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam
mengurus serta mengatur sendiri rumah tangganya dengan mengandalkan pendapatan yang
bersumber dari PAD yang dimana salah satunya yaitu dari penerimaan pajak daerah untuk
membiayai keperluan yang dibutuhkan pemerintah dalam mengoptimalisasi pembangunan
dan pengadaan sarana di Kabupaten Purwakarta guna kemakmuran dan kesejahteraan
rakyatnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemerintah Kabupaten Purwakarta telah
berhasil dalam memungut sumber pendapatan daerah dari pajak restoran dengan tingkat
efektivitasnya berada dalam kriteria sangat efektif.

Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran terhadap PAD Kabupaten Purwakarta

Besarnya kontribusi yang diberikan pajak restoran dalam meningkatkan realisasi PAD
dapat diketahui dengan membandingkan realisasi dari pajak restoran dengan realisasi PAD
Kabupaten Purwakarta. Berikut data realisasi dari pajak restoran dan realisai PAD Kabupaten
Purwakarta tahun anggaran 2017-2021:

Tabel 6. Kontribusi Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Purwakarta Tahun 2017-2021

Tahun Realisasi Pajak Restoran Realisasi PAD Kontribusi % Kriteria
2017 Rp 17.392.753.148 Rp 472.480.560.976 3,68% Sangat Kurang
2018 Rp 20.697.109.302 Rp 368.851.052.594 4,38% Sangat Kurang
2019 Rp 24.714.946.785 Rp 420.353.733.502 5,23% Sangat Kurang
2020 Rp 27.896.489.152 Rp 428.077.117.998 5,90% Sangat Kurang
2021 Rp 35.580.984.822 Rp 515.584.065.094 7,53% Sangat Kurang

Rata-Rata Kontribusi 5,35% Sangat Kurang

Sumber: data diolah, 2022

Dapat dilihat bahwa kontribusi yang diberikan pajak restoran terhadap PAD
Kabupaten Purwakarta tahun 2017-2021 selalu mengalami peningkatan. Peningkatan
kontribusi tersebut selaras dengan bertambahnya jumlah restoran di wilayah Kabupaten
Purwakarta. Dengan meningkatnya jumlah restoran baru, maka akan diikuti dengan
bertambahnya Wajib Pajak baru untuk pajak restoran di Kabupaten Purwakarta, sehingga
akan berdampak terhadap meningkatnya kontribusi yang akan diberikan pajak restoran
terhadap realisasi PAD. Untuk menggali potensi dari wajib pajak baru tersebut, pemerintah
Kabupaten Purwakarta melalui Bapenda menurunkan petugas terkait dari bidang penetapan
untuk survey langsung kelapangan guna menemukan objek pajak baru yang akan ditetapkan
menjadi wajib pajak baru.

Berdasarkan Kepmendagri Nomor 690.900.327, kontribusi pajak restoran dengan rata-
rata 5,35% (0,00-10%) yang dapat diartikan masih sangat kurang berkontibusi terhadap
realisasi PAD Kabupaten Purwakarta, yang dimana dapat dilihat pada tabel 4.4 bahwa
kenaikan realisasi dari pajak restoran tidak selalu diikuti dengan meningkatnya realisasi PAD
yang mengalami penurunan pada tahun 2018. Faktor yang menyebabkan kecilnya kontribusi
pajak restoran yang diberikan terhadap PAD yaitu dimana masih kurangnya akan kesadaran
dalam diri wajib pajak restoran untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak yang
dimana telah diatur dalam Peraturan Daerah. Pajak restoran dimana menganut sistem
pemungutan pajak self assasment, yang dimana wajib pajak yang menghitung, membayar serta
melaporkan sendiri pajaknya.

Kepatuhan wajib pajak dalam mematuhi kewajiban perpajakannya juga merupakan
faktor yang memberikan dampak terhadap realisasi penerimaan dari pajak restoran pada
PAD. Dengan adanya kekurang taatan wajib pajak dalam melaporkan kewajiban pajaknya
tepat waktu serta masih adanya wajib pajak yang kurang sesuai dalam melaporkan dengan
penghasilan sebenarnya akan berkaitan dengan penerimaan pajak restoran. Upaya
pemerintah Kabupaten Purwakarta melalui Bapenda yaitu dengan melakukan uji petik secara
rutin, sehingga akan didapatnya hasil yang nyata dari pendapatan wajib pajak terkait.
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Kurangnya kontribusi yang diberikan pajak restoran pada realisasi PAD juga dapat
disebabkan dari sumber penerimaan PAD yang tidak hanya dari pajak restoran saja, tetapi
juga pajak daerah lainnya, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, restribusi
daerah serta lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Dalam 5 tahun terakhir sumber
penerimaan PAD terbesar bersumber dari sektor pajak daerah dengan rata-rata sebesar 56 %,
penerimaan dari pajak daerah tersebut yang dimana memberikan kontribusi terbesar kepada
pajak daerah bersumber dari PBB, yang dimana rata-rata kontribusinya selama 5 tahun
terakhir terhadap pajak daerah sebesar 30% dan kontribusi PBB yang diberikan terhadap PAD
selalu di atas 15% dengan rata-rata 17%.

Dalam meningkatkan penerimaan pajak restoran guna memberikan kontribusi yang
besar terhadap realisasi PAD kedepannya, Pemerintah Kabupaten Purwakarta berupaya
dengan lebih memperhatikan infrastruktur serta mempromosikan tempat wisata di wilayah
Purwakarta melalui media sosial maupun media cetak guna meningkatkan pendapatan
restoran yang akan berdampak pada meningkatnya penerimaan pajak restoran serta akan
berdampak juga pada kontribusinya terhadap realisasi yang diperoleh Pendapatan Asli
Daerah Purwakarta.

SIMPULAN

Tingkat efektivitas pajak restoran pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Purwakarta tahun 2017-2021 mengalami fluktuasi dengan rata-rata sebesar 109,17% termasuk
kriteria sangat efektif dikarenakan realisasinya yang selalu dapat mencapai target yang
ditetapkan pemerintah. Fluktuasinya tingkat efektivitas yang dimana mengalami penurunan
dan kenaikan di lima tahun terakhir ini. Tahun 2017 presentase tingkat efektivitas sebesar
107,74%, kemudian tahun 2018 mengalami penurunan 4,25%, tahun 2019 mengalami
penurunan kembali sebesar 1,36%, tahun 2020 tingkat efektivitas dari pajak restoran
mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 19,16%, tetapi pada tahun 2021
mengalami penurunan kembali sebesar 10,1%. Kontribusi penerimaan pajak restoran yang
diberikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Purwakarta tahun 2017-2021 setiap
tahunnya selalu mengalami peningkatan tetapi masih dalam kategori yang sangat kurang
dengan rata-rata sebesar 535%. Hal tersebut disebabkan penerimaan PAD tidak hanya
bersumber dari pajak restoran saja, tetapi ada dari penerimaan pajak daerah lainnya, hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, restribusi daerah serta lain-lain pendapatan
asli daerah yang sah. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten
Purwakarta belum maksimal dalam menggali potensi pajak restoran di wilayah Kabupaten
Purwakarta.
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